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Abstract: This study aims to improve teacher activity, student activity, critical thinking skills, 

communication skills, cooperation skills, and student learning outcomes in science learning through 

the implementation of the BERSATU model that integrates Problem Based Learning (PBL), Jigsaw, 

and Numbered Heads Together (NHT). This study uses Classroom Action Research (CAR) with 

qualitative and quantitative approaches. The subjects of the study were 19 fifth-grade students of 

SDN Telaga Biru 7 Banjarmasin in the even semester of the 2025/2026 Academic Year. The study 

was conducted in three meetings through the stages of planning, action implementation, 

observation, and reflection. Data were collected through observation, tests, and documentation, 

then analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The results showed that the 

implementation of the BERSATU model was able to improve the quality of the learning process and 

outcomes. Student activity increased from 47% to 95%, critical thinking skills from 53% to 89%, 

communication skills from 37% to 95%, and cooperation skills from 63% to 100%. Student learning 

outcomes in the cognitive, affective, and psychomotor domains also improved, reaching the 

established success indicators. Thus, the BERSATU model is effective in improving 21st-century 

skills and student learning outcomes in science learning in elementary schools. 

Keywords: UNITED, IPAS, critical thinking, communication, cooperation. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan komunikasi, keterampilan kerja sama, dan hasil belajar murid pada 

pembelajaran IPAS melalui penerapan model BERSATU yang mengintegrasikan Problem Based 

Learning (PBL), Jigsaw, dan Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian 

adalah 19 murid kelas V SDN Telaga Biru 7 Banjarmasin pada semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026. Penelitian dilaksanakan dalam tiga pertemuan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model BERSATU mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Aktivitas murid meningkat dari 47% menjadi 95%, keterampilan berpikir kritis dari 

53% menjadi 89%, keterampilan komunikasi dari 37% menjadi 95%, dan keterampilan kerja sama 

dari 63% menjadi 100%. Hasil belajar murid pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor juga 

mengalami peningkatan hingga mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian, 

model BERSATU efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 dan hasil belajar 

murid pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Kata kunci: BERSATU, IPAS, berpikir kritis, komunikasi, kerja sama. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan abad ke-21 di era Society 5.0 menuntut pendidikan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kerja sama sebagai bekal menghadapi berbagai tantangan global 

(Bimantoro et al., 2021; Jannah et al., 2022; Noorhapizah et al., 2022). Sejalan 

dengan Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS di sekolah dasar diharapkan 
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mampu mengembangkan keterampilan tersebut melalui pembelajaran yang aktif, 

bermakna, dan berpusat pada murid (Kemendikbud, 2022 ; Noorfarida  et al., 2024; 

Eklima & Jannah, 2024).  

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar idealnya mampu mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan 

kerja sama melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid 

(Raihanah et al., 2023; Noorhapizah et al., 2023; Jannah et al., 2022). Murid 

diharapkan mampu menganalisis permasalahan, mengemukakan pendapat secara 

efektif, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendukung pencapaian hasil belajar 

yang optimal (Suriansyah et al., 2025; Mantau et al., 2023; Wati et al., 2020). 

Secara ideal, murid memiliki keterampilan berpikir kritis yang ditunjukkan 

melalui kemampuan menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik 

inferensi (kesimpulan) dalam menyelesaikan masalah (Rani et al., 2018; 

Rahmaniah et al., 2023; Ulfa et al., 2023). Selain itu, murid mampu berkomunikasi 

secara efektif dengan mengemukakan ide, mendengarkan secara aktif, 

menyampaikan informasi dengan jelas, dan menggunakan bahasa yang baik 

(Budiono & Abdurrohim, 2020; Fitriah et al., 2020; Doni et al., 2023). Murid juga 

mampu bekerja sama dengan menyepakati tujuan kelompok, menghargai perbedaan 

pendapat, berpartisipasi aktif, menerapkan prosedur kerja yang efektif, 

berkomunikasi secara terbuka, mendengarkan pendapat anggota kelompok, serta 

mengambil keputusan bersama dalam memecahkan masalah (Wahyuni et al., 2022; 

Sari et al., 2023; Aminah et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi nyata pembelajaran IPAS di kelas V SDN Telaga Biru 

7 Banjarmasin, ditemukan beberapa permasalahan yang perlu mendapatkan 

perhatian. Aktivitas belajar murid masih belum optimal karena sebagian murid 

cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Murid belum menunjukkan 

keterlibatan yang maksimal dalam kegiatan belajar, baik secara individu maupun 

kelompok. Selain itu, keterampilan berpikir kritis murid masih perlu ditingkatkan. 

Murid belum terbiasa mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi, 

memberikan alasan yang logis, serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta yang 

diperoleh selama pembelajaran. Keterampilan komunikasi murid juga belum 

berkembang secara optimal. Sebagian murid masih mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan ide, pendapat, maupun hasil pemikiran mereka secara jelas dan 

percaya diri. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran masih didominasi oleh 

beberapa murid, sedangkan murid lainnya cenderung kurang aktif berpartisipasi. Di 

samping itu, keterampilan kerja sama murid dalam kegiatan kelompok masih perlu 

ditingkatkan. Hal ini terlihat dari belum optimalnya keterlibatan seluruh anggota 

kelompok dalam berdiskusi, berbagi tugas, serta bekerja sama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya perbaikan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama murid. 

Kondisi awal di kelas V SDN Telaga Biru 7 Banjarmasin menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPAS masih menghadapi kendala pada keterampilan berpikir 

kritis, komunikasi, dan kerja sama. Murid cenderung pasif selama pembelajaran, 

kurang berani mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat, serta 
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belum terbiasa menganalisis informasi secara mendalam. Pada kegiatan diskusi 

kelompok, hanya beberapa murid yang aktif berpartisipasi, sedangkan anggota 

lainnya cenderung mengikuti hasil kerja teman tanpa terlibat secara optimal dalam 

proses pemecahan masalah. Akibatnya, kemampuan murid dalam menginterpretasi, 

menganalisis, mengevaluasi, menarik kesimpulan, mengomunikasikan gagasan, 

serta bekerja sama dalam kelompok belum berkembang secara maksimal. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya tindakan pembelajaran yang lebih partisipatif, 

komunikatif, dan berpusat pada murid. Temuan kondisi awal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inovatif diperlukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

dan kerja sama murid sekolah dasar (Ananda & Agusta, 2023; Sari & Rosidah, 

2023; Prastiwati et al., 2024).  

Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama dalam 

pembelajaran IPAS adalah model BERSATU. Model BERSATU merupakan 

perpaduan antara (PBL), Jigsaw, dan (NHT) yang dirancang untuk menciptakan 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid. Problem Based Learning 

digunakan untuk menghadapkan murid pada permasalahan nyata sehingga 

mendorong mereka mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, 

mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta menarik kesimpulan secara logis. 

Jigsaw digunakan untuk memberikan tanggung jawab kepada setiap murid dalam 

mempelajari dan menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan komunikasi, serta kerja sama antar 

murid. Sementara itu, Numbered Heads Together digunakan untuk memperkuat 

partisipasi, tanggung jawab, dan kesiapan setiap anggota kelompok melalui diskusi 

serta penyampaian hasil pemikiran secara bersama. Melalui perpaduan ketiga 

model tersebut, pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama murid secara optimal dalam 

pembelajaran IPAS (Jannah et al., 2022; Mayasari et al., 2022; Putra , 2022; 

Apriyani et al., 2023; Heryanto et al., 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi model (PBL), 

Jigsaw, dan (NHT) berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan 

abad ke-21 murid sekolah dasar. Sayling & Zain (2025) menyatakan bahwa PBL 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar melalui 

pemecahan masalah. Sulaitini (2025) menemukan bahwa model Jigsaw 

meningkatkan keterampilan komunikasi melalui kegiatan diskusi dan berbagi 

informasi. Sementara itu, Maharani & Noorhapizah (2024) menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan kerja sama melalui 

interaksi aktif dan tanggung jawab kelompok. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

kombinasi PBL, Jigsaw, dan NHT berpotensi mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama murid dalam pembelajaran IPAS. 

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian masih mengkaji pengaruh model pembelajaran terhadap 

satu atau dua aspek keterampilan abad ke-21 secara terpisah. Penelitian yang secara 

khusus mengintegrasikan model (PBL), Jigsaw, dan (NHT) untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama dalam pembelajaran IPAS 

masih belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
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mengisi celah penelitian tersebut melalui penerapan model BERSATU, yaitu 

kombinasi PBL, Jigsaw, dan NHT yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis melalui pemecahan masalah, meningkatkan 

keterampilan komunikasi melalui diskusi dan pertukaran informasi, serta 

memperkuat kerja sama melalui keterlibatan aktif dan tanggung jawab setiap 

anggota kelompok 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

tindakan yang dilaksanakan secara langsung di kelas. PTK merupakan penelitian 

yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan pembelajaran serta 

meningkatkan hasil belajar murid melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi secara berkelanjutan (Rasam et al., 2023). 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di 

kelas V SDN Telaga Biru 7 Banjarmasin dengan subjek penelitian sebanyak 19 

murid. Tindakan yang diberikan berupa penerapan model BERSATU yang 

mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL), Jigsaw, dan Numbered Heads 

Together (NHT) dalam pembelajaran IPAS. Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas murid, dan 

keterlaksanaan pembelajaran melalui observasi (Adlini et al., 2022), sedangkan 

pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar 

murid setelah penerapan tindakan (Ali et al., 2022). Pelaksanaan PTK meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan 

secara berulang untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Parnawi, 2020). 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan 

pada pembelajaran IPAS dengan menerapkan model BERSATU yang 

mengintegrasikan (PBL), Jigsaw, dan (NHT). Materi yang diajarkan meliputi 

Seperti Apakah Budaya Daerahku?, Kondisi Perekonomian di Daerahku, dan Wah, 

Ternyata Daerahku Luar Biasa!. Setiap pertemuan dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, LKPD, media 

pembelajaran, lembar observasi, rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, dan kerja sama, serta soal evaluasi. Tahap pelaksanaan tindakan 

dilakukan sesuai sintaks model BERSATU, yaitu mengorientasikan murid pada 

permasalahan, membentuk kelompok heterogen, memfasilitasi diskusi kelompok 

ahli dan kelompok asal, membimbing penyelidikan, mempresentasikan hasil 

diskusi melalui teknik NHT, serta melakukan analisis, evaluasi, dan penarikan 

kesimpulan. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 

murid selama pembelajaran berlangsung. Hasil observasi kemudian direfleksikan 

sebagai dasar perbaikan pada pertemuan berikutnya. 

Data penelitian difokuskan pada keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

dan kerja sama murid. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 
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Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru, rubrik penilaian 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama, serta soal evaluasi hasil 

belajar. Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan sebagai data 

pendukung. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, tes, dan dokumentasi. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan skor, 

frekuensi, persentase klasikal, dan kategori keberhasilan. Indikator keberhasilan 

penelitian ditetapkan apabila keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja 

sama murid mencapai ketuntasan klasikal minimal 80%. Hasil setiap pertemuan 

dianalisis untuk mengetahui perkembangan keterampilan murid setelah penerapan 

model BERSATU. 

Table 1. Sintaks Model BERSATU dalam Pembelajaran IPAS 

No Kegiatan Pembelajaran 

1 Guru membentuk kelompok asal secara heterogen serta memberikan 

nomor kepala kepada setiap anggota kelompok. 

2 Guru mengorientasikan murid  pada permasalahan kontekstual. 

3 Guru mengorganisasikan murid dengan membagi materi ke dalam 

beberapa subtopik serta mendistribusikan penugasan subtopik kepada 

setiap anggota kelompok 

4 Guru memfasilitasi pembentukan kelompok ahli dan membimbing 

proses penyelidikan/pengumpulan data. 

5 Guru membimbing diskusi kelompok ahli. 

6 Guru memfasilitasi murid  kembali ke kelompok 

7 Guru membimbing diskusi kelompok dalam merumuskan jawaban. 

8 Guru memanggil nomor murid  secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. 

9  Guru memfasilitasi tanggapan antar kelompok 

10  Guru melakukan analisis, evaluasi, dan kesimpulan 

PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil penelitian ini dilandasi oleh teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky yang memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial 

dan pengalaman belajar yang bermakna. Teori ini menjadi landasan penerapan 

model BERSATU karena mengintegrasikan (PBL), Jigsaw, dan (NHT) yang 

mendorong murid aktif memecahkan masalah, berdiskusi, dan bekerja sama dalam 

pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan landasan tersebut, pembahasan difokuskan pada peningkatan 

aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 
2272 

komunikasi, keterampilan kerja sama, dan hasil belajar murid. Setiap aspek 

dianalisis dengan mengaitkan temuan penelitian dengan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan untuk memperkuat temuan yang diperoleh. 

Penerapan Model BERSATU dalam Pembelajaran IPAS 

Penerapan model BERSATU dalam pembelajaran IPAS mengintegrasikan 

sintaks (PBL), Jigsaw, dan (NHT) untuk menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada murid melalui kegiatan pemecahan masalah, diskusi, dan pertukaran 

informasi. Melalui model ini, murid terlibat aktif dalam menemukan, mengolah, 

dan mengomunikasikan informasi. Temuan ini sejalan dengan Jannah et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa penggabungan model pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan murid dalam pemecahan masalah dan diskusi kelompok. Temuan ini 

juga didukung oleh Lestari et al., (2020) yang menunjukkan bahwa perpaduan PBL 

dan NHT mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah serta partisipasi 

aktif murid dalam pembelajaran.  

Pada pelaksanaan tindakan, guru memulai pembelajaran dengan menyajikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari murid. Selanjutnya, 

murid berdiskusi dalam kelompok ahli untuk mengidentifikasi informasi penting 

dan merumuskan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Setelah itu, murid 

kembali ke kelompok asal untuk bertukar informasi dan hasil diskusi sehingga 

memperoleh pemahaman yang lebih luas. Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi 

hasil diskusi melalui pemanggilan nomor anggota kelompok secara acak, sementara 

kelompok lain memberikan tanggapan. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, murid 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

berpikir, berkomunikasi, dan bekerja sama. 

Penerapan model BERSATU memberikan dampak positif terhadap proses 

dan hasil pembelajaran IPAS. Integrasi (PBL), Jigsaw, dan (NHT) mendorong 

murid terlibat aktif dalam pemecahan masalah, diskusi, pertukaran informasi, dan 

presentasi hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan Fuadah et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa kombinasi PBL, Jigsaw, dan model kooperatif mampu 

meningkatkan aktivitas murid dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, Sulistyowati 

et al., (2025) menjelaskan bahwa model Jigsaw mendorong keterlibatan aktif murid 

dalam diskusi dan pertukaran informasi sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan berpusat pada murid. 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis murid mengalami peningkatan dari 53% pada 

pertemuan pertama menjadi 74% pada pertemuan kedua dan mencapai 89% pada 

pertemuan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu 

menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik inferensi (kesimpulan) 

berdasarkan informasi yang diperoleh selama pembelajaran. Pada awal tindakan, 

sebagian murid masih mengalami kesulitan dalam memahami, menghubungkan, 

menganalisis, serta menyimpulkan informasi yang diperoleh. Namun, setelah 

penerapan tindakan secara bertahap, murid mulai berani mengemukakan pendapat, 

menganalisis permasalahan yang diberikan, mengevaluasi berbagai informasi yang 

diperoleh, serta menyusun kesimpulan secara lebih tepat. 
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Peningkatan keterampilan berpikir kritis terjadi karena penerapan model 

BERSATU memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pemecahan masalah, analisis informasi, diskusi kelompok, dan penyampaian 

hasil pemikiran. Melalui sintaks (PBL), murid dilatih untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan yang diberikan. Kegiatan Jigsaw mendorong murid 

memahami materi secara mendalam dan bertukar informasi dengan anggota 

kelompok, sedangkan (NHT) menuntut setiap murid bertanggung jawab terhadap 

hasil diskusi kelompok. Rangkaian kegiatan tersebut membantu murid 

mengembangkan kemampuan menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan sehingga keterampilan berpikir kritis murid meningkat secara 

bertahap. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Radiansyah, (2024) yang 

menunjukkan bahwa penerapan kombinasi (PBL) dan (NHT) mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena murid terlibat aktif dalam 

menganalisis permasalahan, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan 

merumuskan solusi secara bersama-sama. Temuan tersebut diperkuat oleh 

Wulandari & fauzi, (2025) yang menyatakan bahwa kombinasi model PBL dan 

NHT dalam pembelajaran IPAS efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

melalui keterlibatan aktif murid dalam mengidentifikasi masalah, menganalisis 

informasi, berdiskusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran 

yang diperoleh. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terlihat dari kemampuan murid 

dalam menginterpretasi informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi 

alternatif jawaban, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pembelajaran. 

Kemampuan tersebut berkembang karena murid terlibat aktif dalam kegiatan 

pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan presentasi hasil belajar selama 

penerapan model BERSATU. Kondisi ini menunjukkan bahwa model BERSATU 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang mendorong murid berpikir lebih 

mendalam, logis, dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan. 

Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi murid mengalami peningkatan dari 37% pada 

pertemuan pertama menjadi 68% pada pertemuan kedua dan mencapai 95% pada 

pertemuan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu 

mengemukakan ide dan pemikiran secara efektif, mendengarkan secara aktif, 

menyampaikan informasi dengan jelas, serta menggunakan bahasa yang baik dan 

tepat sesuai konteks pembelajaran. Pada awal tindakan, sebagian murid masih 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat secara runtut, mendengarkan 

dan memberikan tanggapan terhadap pendapat teman, mencatat informasi penting, 

serta menyampaikan hasil diskusi secara sistematis. Selain itu, rasa percaya diri 

murid dalam berbicara dan mempresentasikan hasil diskusi juga masih perlu 

ditingkatkan. Namun, setelah penerapan tindakan secara bertahap, murid mulai 

berani mengemukakan pendapat, aktif berdiskusi, mendengarkan dan menanggapi 

pendapat teman dengan baik, serta mampu menyampaikan informasi secara lebih 

jelas, runtut, dan sistematis.  

Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi karena penerapan model 

BERSATU memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat aktif dalam 
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kegiatan diskusi, pertukaran informasi, penyampaian pendapat, dan presentasi hasil 

belajar. Melalui sintaks (PBL), murid didorong untuk mengemukakan ide dan 

pendapat dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. Kegiatan Jigsaw 

melatih murid untuk berdiskusi, mendengarkan secara aktif, serta menyampaikan 

informasi kepada anggota kelompok asal maupun kelompok ahli. Sementara itu, 

(NHT) memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk menyampaikan hasil 

diskusi dan memberikan tanggapan terhadap pendapat kelompok lain. Rangkaian 

kegiatan tersebut membantu murid mengembangkan kemampuan mengemukakan 

ide secara efektif, mendengarkan dengan baik, menyampaikan informasi secara 

jelas, serta menggunakan bahasa yang sesuai sehingga keterampilan komunikasi 

murid meningkat secara bertahap. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Muna et al., (2025) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan 

keterampilan komunikasi murid melalui kegiatan diskusi, penyampaian pendapat, 

pertukaran informasi, dan presentasi hasil kerja kelompok. Temuan tersebut 

diperkuat oleh Hikmah & Pratiwi, (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan diskusi kelompok, presentasi, dan interaksi antarmurid efektif 

meningkatkan keterampilan komunikasi karena memberikan kesempatan kepada 

murid untuk mengemukakan pendapat, mendengarkan orang lain, serta 

menyampaikan informasi secara lebih percaya diri. Keterlibatan aktif murid dalam 

berbagai aktivitas tersebut membantu mengembangkan kemampuan berbicara, 

mendengarkan, dan berkomunikasi secara efektif selama proses pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan komunikasi terlihat dari kemampuan murid dalam 

mengemukakan ide dan pendapat secara efektif, mendengarkan secara aktif, 

menyampaikan informasi dengan jelas, serta menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan konteks pembelajaran. Kemampuan tersebut berkembang karena murid 

terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, pertukaran informasi, presentasi 

hasil belajar, dan pemberian tanggapan selama penerapan model BERSATU. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa model BERSATU mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang mendorong murid berkomunikasi secara lebih percaya 

diri, jelas, dan sistematis dalam menyampaikan gagasan maupun informasi yang 

diperoleh. 

Keterampilan Kerja Sama 

Keterampilan kerja sama murid mengalami peningkatan dari 63% pada 

pertemuan pertama menjadi 74% pada pertemuan kedua dan mencapai 100% pada 

pertemuan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu 

menyepakati tujuan kelompok, mendiskusikan perbedaan pendapat, menjalankan 

peran kepemimpinan, melaksanakan prosedur kerja kelompok, berkomunikasi 

secara partisipatif, mendengarkan pendapat teman, serta mengambil keputusan 

secara bersama. Pada awal tindakan, sebagian murid masih mengalami kesulitan 

dalam bekerja sama secara efektif, seperti menyepakati tujuan kelompok, 

berpartisipasi dalam diskusi, mengoordinasikan tugas kelompok, serta menghargai 

dan menanggapi pendapat teman. Selain itu, sikap tanggung jawab, keaktifan, dan 

kepercayaan diri murid dalam kegiatan kelompok juga masih perlu ditingkatkan. 

Namun, setelah penerapan tindakan secara bertahap, murid mulai aktif 

berpartisipasi dalam diskusi, mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 
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kelompok, menghargai pendapat teman, serta mengambil keputusan bersama secara 

lebih efektif.  

Peningkatan keterampilan kerja sama terjadi karena penerapan model 

BERSATU memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok, pertukaran informasi, dan 

pengambilan keputusan bersama. Melalui sintaks (PBL), murid didorong untuk 

bekerja sama dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Kegiatan Jigsaw melatih murid untuk bertanggung jawab terhadap materi yang 

dipelajari serta berbagi informasi dengan anggota kelompok asal maupun kelompok 

ahli. Sementara itu, (NHT) mendorong setiap murid untuk berpartisipasi aktif dan 

bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Rangkaian kegiatan tersebut 

membantu murid mengembangkan kemampuan menyepakati tujuan kelompok, 

menghargai perbedaan pendapat, berkomunikasi secara partisipatif, mendengarkan 

pendapat teman, serta mengambil keputusan bersama sehingga keterampilan kerja 

sama murid meningkat secara bertahap. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fathonah & Metroyadi, (2024) yang 

menunjukkan bahwa kombinasi model (PBL), (NHT), dan model kooperatif 

lainnya mampu meningkatkan keterampilan kerja sama murid melalui keterlibatan 

aktif dalam diskusi, pembagian tugas, tanggung jawab kelompok, dan penyelesaian 

masalah secara bersama. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Oktavia & 

Aslamiah, (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan keterampilan kerja sama melalui interaksi antarmurid, pembagian 

tugas, tanggung jawab kelompok, serta pengambilan keputusan bersama. Melalui 

kegiatan tersebut, murid belajar menghargai perbedaan pendapat, berpartisipasi 

aktif dalam menyelesaikan tugas, dan bekerja sama secara efektif untuk mencapai 

tujuan kelompok. 

Peningkatan keterampilan kerja sama terlihat dari kemampuan murid dalam 

menyepakati tujuan kelompok, menghargai perbedaan pendapat, berpartisipasi 

aktif dalam diskusi, menjalankan tanggung jawab kelompok, serta mengambil 

keputusan bersama. Kemampuan tersebut berkembang karena murid terlibat aktif 

dalam kegiatan pemecahan masalah, diskusi kelompok ahli dan kelompok asal, 

pertukaran informasi, serta penyelesaian tugas secara kolaboratif selama penerapan 

model BERSATU. Kondisi ini menunjukkan bahwa model BERSATU mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang mendorong murid bekerja sama secara lebih 

aktif, bertanggung jawab, dan saling menghargai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama. 

Analisis Kecendrungan Seluruh Aspek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh aspek yang diamati dalam pembelajaran 

IPAS menggunakan model BERSATU menunjukkan peningkatan dari pertemuan 

pertama hingga pertemuan ketiga. Aspek tersebut meliputi aktivitas guru, aktivitas 

murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, keterampilan kerja 

sama, serta hasil belajar murid pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model BERSATU secara 

bertahap mampu memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar murid. Kecenderungan peningkatan pada seluruh aspek penelitian 

tersebut disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Analisis Kecendrungan Seluruh Aspek Penelitian 

Berdasarkan   Gambar   1,   seluruh   aspek   penelitian   menunjukkan   pola 

peningkatan yang saling berkaitan. Aktivitas guru meningkat dari 80% menjadi 

100% karena guru semakin mampu melaksanakan sintaks model BERSATU secara 

utuh, mulai dari penyajian masalah, pembentukan kelompok asal dan kelompok 

ahli, diskusi, pertukaran informasi, presentasi hasil diskusi, hingga refleksi dan 

evaluasi pembelajaran. Peningkatan aktivitas guru diikuti oleh meningkatnya 

aktivitas murid dari 47% menjadi 95% karena murid semakin terbiasa terlibat dalam 

kegiatanpemecahan masalah, diskusi kelompok, bertukar informasi, 

menyampaikan pendapat, serta menyimpulkan hasil pembelajaran. Dengan 

demikian, analisis kecenderungan menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kualitas pelaksanaan pembelajaran, keterlibatan murid, keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kerja sama, dan hasil belajar. 

Peningkatan yang terjadi pada keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan 

kerja sama menunjukkan bahwa penerapan model BERSATU tidak hanya 

berdampak pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

abad ke-21. Melalui kegiatan pemecahan masalah dalam Problem Based Learning 

(PBL), murid dilatih untuk berpikir kritis dalam menganalisis dan menyelesaikan 

permasalahan. Kegiatan Jigsaw memberikan kesempatan kepada murid untuk 
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berdiskusi, bertukar informasi, dan mengomunikasikan pemahamannya kepada 

teman kelompok, sedangkan Numbered Heads Together (NHT) menumbuhkan 

tanggung jawab individu dan kerja sama kelompok dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa model BERSATU berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama murid 

secara terpadu sehingga pembelajaran IPAS menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan 

bermakna. 

Keterpaduan Keterampilan Berpikir Kritis, Komunikasi, Dan Kerja sama dalam 

Model BERSATU 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama 

menunjukkan bahwa ketiga keterampilan tersebut saling mendukung dalam 

pembelajaran IPAS. Murid yang mampu berpikir kritis lebih mudah menganalisis 

permasalahan dan menyampaikan gagasannya dalam diskusi. Kemampuan 

komunikasi membantu murid mengemukakan pendapat, bertukar informasi, dan 

menyampaikan hasil pemikiran secara jelas, sedangkan keterampilan kerja sama 

mendorong murid untuk saling membantu, menghargai pendapat teman, serta 

mencapai tujuan kelompok secara bersama. Keterpaduan ketiga keterampilan 

tersebut menjadikan pembelajaran lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna, sehingga 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPAS tetapi juga mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 yang diperlukan murid dalam kehidupan sehari-hari 

(Fathonah, 2024; Wulandari, 2025 ; Mantau, 2023; Rahmawati & Jannah 2025). 

Model BERSATU memberikan kontribusi karena setiap model yang 

terintegrasi memiliki peran yang saling melengkapi. (PBL) mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis murid melalui kegiatan pemecahan masalah, Jigsaw 

menumbuhkan keterampilan komunikasi melalui kegiatan diskusi dan pertukaran 

informasi antarmurid, sedangkan (NHT) mengembangkan keterampilan kerja sama 

melalui tanggung jawab individu dan kelompok dalam menyelesaikan tugas. 

Perpaduan ketiga model tersebut menjadikan pembelajaran IPAS tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi memberikan kesempatan kepada murid untuk 

menemukan pengetahuan, berdiskusi, berkolaborasi, dan mengomunikasikan hasil 

pemikirannya secara aktif.  

Secara praktis, model BERSATU dapat digunakan guru ketika pembelajaran 

IPAS menuntut kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama murid. 

Guru dapat memulai pembelajaran dengan menyajikan permasalahan kontekstual, 

kemudian membimbing murid berdiskusi dalam kelompok ahli untuk menganalisis 

informasi dan menemukan solusi. Selanjutnya, murid kembali ke kelompok asal 

untuk bertukar informasi, menyusun jawaban bersama, dan mempresentasikan hasil 

diskusi melalui mekanisme (NHT). Struktur pembelajaran tersebut membantu 

murid belajar mengemukakan pendapat, menghargai ide teman, serta bertanggung 

jawab terhadap tugas individu maupun kelompok. Oleh karena itu, model 

BERSATU relevan digunakan untuk memperkuat pemahaman konsep IPAS 

sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja 

sama murid sekolah dasar. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pendidikan dasar dalam tiga aspek. Pertama, penelitian ini membuktikan bahwa 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama dapat dikembangkan 
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secara terpadu melalui pembelajaran IPAS karena ketiga keterampilan tersebut 

saling mendukung dalam proses pemecahan masalah, diskusi, dan kolaborasi. 

Kedua, penelitian ini memperkaya inovasi pembelajaran di sekolah dasar dengan 

menghadirkan model BERSATU sebagai model kombinasi yang mengintegrasikan 

(PBL), Jigsaw, dan (NHT) secara sinergis, sehingga setiap komponen memiliki 

peran yang saling melengkapi dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. 

Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa penggabungan ketiga model tersebut 

mampu menjawab kebutuhan pembelajaran IPAS yang aktif, bermakna, dan 

berpusat pada murid. Temuan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan dan menguji penerapan model BERSATU pada materi, 

jenjang pendidikan, maupun variabel keterampilan yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model BERSATU yang mengintegrasikan (PBL), Jigsaw, dan (NHT) 

mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPAS di kelas V SDN 

Telaga Biru 7 Banjarmasin. Peningkatan tersebut terlihat dari aktivitas guru yang 

semakin optimal dalam melaksanakan pembelajaran, aktivitas murid yang semakin 

aktif, serta meningkatnya keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, 

keterampilan kerja sama, dan hasil belajar murid pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis ditunjukkan oleh kemampuan murid 

dalam menginterpretasi informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi 

alternatif jawaban, dan menarik kesimpulan. Keterampilan komunikasi meningkat 

melalui kemampuan mengemukakan pendapat, mendengarkan secara aktif, serta 

menyampaikan informasi secara jelas dan sistematis. Sementara itu, keterampilan 

kerja sama berkembang melalui kemampuan berpartisipasi dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman, bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, dan 

mengambil keputusan bersama. Dengan demikian, model BERSATU dapat 

menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang efektif untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 dan meningkatkan hasil belajar murid pada pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. 
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